
	 67	

Bab VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Dari penelitian mengenai hubungan antara lama jam duduk 

dan body mass index dengan kejadian nyeri punggung bawah non-

spesifik, di Pabrik Sepatu, PT. Tiga Putra Jaya Bersama, Surabaya, 

tahun 2016, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

6.1.1. Terdapat hubungan korelasional yang positif antara lama jam 

duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik di Pabrik 

Sepatu, PT. Tiga Putra Jaya Bersama.  

6.1.2. Terdapat hubungan korelasional yang positif antara body mass 

index dengan kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik di Pabrik 

Sepatu, PT. Tiga Putra Jaya Bersama.  

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Pabrik Sepatu, PT. Tiga Putra Jaya Bersama 

1. Pabrik Sepatu dapat menyediakan meja dan kursi yang 

lebih ergonomis. (yang mempunyai sandaran dan sesuai 

dengan ukuran tubuh pekerja) 
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2. Pabrik Sepatu melaksanakan program perengangan 

setiap beberapa jam agar yang menderita Nyeri 

Punggung Bawah Non-Spesifik akan berkurang. 

(Penyuluhan program 5 Minutes Office Strecth sesuai 

dengan pamflet yang telah diberikan.) 

3. Pabrik sepatu memberi edukasi kepada karyawan untuk 

duduk dengan tegak saat melakukan pekerjaan. 

4. Pabrik dapat merekrut pekerja yang lebih muda dan 

lebih kurus. 

6.2.2 Bagi Masyarakat  

1. Melakukan peregangan otot atau jalan sebentar bila 

pekerjaan menuntut waktu duduk yang lama. 

2. Memelihara tubuh yang fit. 

3. Menghindari duduk terlalu lama. 

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya menggunakan analisis multivariat agar 

hasil yang didapatkan dapat lebih signifikan. 

6.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Menggunakan metode cross-sectional karena metode ini 

kurang dapat menggambarkan proses perkembangan 
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penyakit secara tepat oleh karena faktor resiko dan dampak 

diteliti pada saat yang bersamaan. 

2. Menghapus kemungkinan nyeri punggung bawah spesifik 

hanya dengan menggunakan red flag signs 
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